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PERSIAPAN 
❖  Doa pribadi warga jemaat 

❖  Pemandu nyanyian melatih nyanyian baru 

❖  Doa konsistori 
 

 

 

UCAPAN SELAMAT DATANG 

P. 2 Selamat pagi, Bapak, Ibu, Saudara, dan Anak-anak yang terkasih dalam Tuhan Yesus 

Kristus. Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat “PANCARAN KASIH” 

Depok, mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah di Hari Minggu XIV 

Sesudah Pentakosta yang dirangkai dengan Peringatan Masa Penciptaan 

(Season of Creation) tahun 2025. 
 

 

 

Pelayan Firman dalam ibadah ini: …………………………  

                        Saat teduh.. 

UNGKAPAN SITUASI 
( AGP : Seorang Anggota GP ) 
 

 

 

AGP Sepanjang sejarah, banyak aktivitas manusia yang telah berkontribusi terhadap    

kerusakan ciptaan. Namun, hari ini beberapa aktivitas manusia lebih tampak                 

seperti perang melawan ciptaan. Ada pihak-pihak tertentu yang memikul tanggung 

jawab lebih besar atas krisis ini — konsumsi kalangan elit, model bisnis yang 

eksploitatif, serta teori ekonomi yang lebih mengutamakan keuntungan dibanding 

keberlanjutan. Polusi, krisis kesehatan, berkurangnya hutan, dan pertambangan                        

di wilayah konflik turut memperburuk keadaan. 
 

 

 

 Meski demikian, masih ada harapan bagi Bumi yang damai. Yesaya 32:14-18 

menggambarkan kedamaian seluruh ciptaan, di mana umat Allah hidup hanya bila  

keadilan ditegakkan. Keadilan Tuhan akan diam di padang gurun, kebenaran Allah 

tinggal di ladang yang subur (Yesaya 32:16). Dalam kata-kata Uskup Agung 

Desmond Tutu: “Harapan adalah kemampuan untuk melihat terang – meski                         

di tengah kegelapan.” 
 

 Ibadah hari ini diadakan sebagai bagian dari Masa Penciptaan ekumenis,                        

sebuah masa doa dan aksi bagi rumah kita bersama yang berlangsung setiap tahun, 

dari 1 September hingga 4 Oktober. Tema tahun ini adalah “Damai dengan Ciptaan,” 

dengan simbol “Taman Damai” yang terinspirasi dari Yesaya 32:18: “Umat-Ku akan 

tinggal di tempat kediaman yang damai, di rumah-rumah yang aman, di tempat 

peristirahatan yang tenang.”  

 

( Saat hening, rainstick dimainkan –  

jika tidak ada, bisa diganti dengan suara dalam bentuk rekaman audio ) 
 

                                                                              …Jemaat dipersilakan berdiri 
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Nyanyian Jemaat. KK. 16 : 1, 2  “HAI MAKHLUK SEMUA” 
 

                 Syair: Martin Runi, 1980, berdasarkan Mazmur 150, revisi Tim Puji Syukur, 1991  

                   Lagu: Martin Runi, 1980, nuansa Flores, do=g, 2 ketuk. 

 

1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 ….. Prosesi Alkitab memasuki ruang ibadah ….. 
 

 

2. Nyanyilah bersama dengan iringan suling: Haleluya, Haleluya, Haleluya. 

   Pujilah kekuatan-Nya. Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya. 

   Haleluya, bergaung nan merdu suaranya. 

   Soraklah: Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya. 

 

      MENGHADAP TUHAN 

SALAM DAN PANGGILAN BERIBADAH 

P. F Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus. 

Jemaat Amin. 

P. F Marilah kita menyembah Allah, Sang Pencipta segala sesuatu, yang memanggil                   

kita untuk tinggal di tempat yang damai, di rumah yang aman, dan di perhentian 

yang tenang. 

Jemaat Kita berkumpul dengan penuh syukur atas ciptaan Allah, rindu agar keadilan 

dan kedamaian menetap di Bumi dan berdiam di samudra. 

P. F Marilah kita mengikuti Tuhan Yesus Kristus, yang mendamaikan segala sesuatu                    

dan menuntun kita pada jalan kebenaran, sehingga padang gurun menjadi ladang 

subur, dan ladang subur menjadi hutan. 
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Jemaat Kita datang untuk berjalan dalam jejak Kristus, mencari kesembuhan bagi 

ciptaan dan damai bagi seluruh umat manusia. 
 

 

P. F Marilah kita bergerak bersama Roh Kudus, Nafas Kehidupan yang dicurahkan atas 

kita, yang membawa pembaruan bagi Bumi dan memulihkan keharmonisan ciptaan. 
 

 

Jemaat Kita memuji Allah, yang menghidupkan kembali Bumi, dan memanggil kita 

untuk menjadi pembawa damai bersama seluruh ciptaan. 
 

 

P. F Hasil dari kebenaran ialah damai sejahtera dan buah kebenaran adalah ketenangan 

dan keteguhan selama-lamanya. 
 

 

Jemaat Allah Keadilan dan Perdamaian, kami berkumpul dalam hadirat-Mu,                     

bersatu dengan semua makhluk hidup. Kami datang dengan penuh harapan, 

dalam penyembahan, dan dalam komitmen untuk hidup sebagai pemelihara 

dunia-Mu. 
 

P. F Kiranya doa-doa kami naik seperti ukupan, dan ibadah kami menjadi nyanyian kasih 

bagi seluruh ciptaan. 
 

Jemaat Kami bersyukur kepada Tuhan yang memberi hidup bagi seluruh ciptaan!               

Kami bersyukur kepada Allah atas kehidupan sesama kami, baik manusia 

maupun ciptaan lain. 
 

P. F Saat kita berkumpul, kita berbagi harapan dan penderitaan bersama                                

saudara-saudara kita, seluruh ciptaan. 
 

Jemaat Dalam persekutuan dengan gelombang laut, dengan desir pepohonan,                        

kita bersama-sama mengucapkan: “Aku bersyukur kepada-Mu sebab aku 

dijadikan dengan dahsyat dan ajaib. Betapa ajaib apa yang Kaubuat,                          

dan jiwaku benar-benar menyadarinya” (Mazmur 139:14).  

 Kami mengasihi Engkau, ya Allah! Amin. 
 (diadaptasi dari Doa Pagi di Pusat Ekumenis WCC, Jenewa, dipimpin oleh ACT) 

duduk 

MAZMUR TANGGAPAN ( Kitab Mazmur 148 :1-13, TB.2 ) 

(APA : Seorang Anak PA) 
 

 

 

APA Haleluya! Pujilah TUHAN dari langit,  

Jemaat pujilah Dia di tempat tinggi! 

APA Pujilah Dia, hai segala malaikat-Nya,  

Jemaat pujilah Dia, hai segala tentaranya! 

APA Pujilah Dia, hai matahari dan bulan,  

Jemaat pujilah Dia, hai segala bintang yang benderang! 

APA Pujilah Dia, hai langit yang mengatasi segala langit,  

Jemaat hai air yang di atas langit! 

APA Baiklah semuanya memuji nama TUHAN,  

Jemaat sebab Dia memberi perintah dan semuanya tercipta. 

APA Dia memasang semuanya untuk seterusnya dan selamanya,  
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Jemaat dan memberi ketetapan yang tidak dapat dilanggar. 

APA Pujilah TUHAN dari bumi,  

Jemaat hai ular-ular naga dan segenap samudra dalam; 

APA hai api dan hujan es, salju dan kabut,  

Jemaat angin badai yang melakukan firman-Nya; 

APA hai gunung-gunung dan segala bukit,  

Jemaat pohon buah-buahan dan segala pohon aras; 

APA hai binatang-binatang liar dan segala hewan,  

Jemaat binatang melata dan burung-burung bersayap; 

APA hai raja-raja di bumi dan segala bangsa,  

Jemaat pembesar-pembesar dan semua pemimpin dunia; 

APA hai taruna dan anak-anak dara,  

Jemaat orang tua dan orang muda! 

APA Hendaklah semuanya memuji nama TUHAN,  

Jemaat sebab hanya nama-Nya yang tinggi luhur,  

 keagungan-Nya mengatasi bumi dan langit.  
 

 

 

Nyanyian Jemaat. KK. 130 : 1, 2, 3  “HAI MAKHLUK ALAM SEMESTA” 
             Syair: Altissimo omnipotente, Fransiscus Asisi 1224/25/26,  

             All Creatures of our God and King, William Henry Draper, 1926, terj. H. A. Pandopo 1982,  

             Lagu: Katholische Kirchengesänge 1623, do=d, 1 ketuk. 
 

 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. Angin yang hebat menderu, awan berarak dan mendung, Haleluya, Haleluya! 

hawa cuaca yang cerah, musim penghujan marilah, puji Allah tiap kala:  

     Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

 

 

3. Air yang murni dan jernih, penawar haus, pembersih, Haleluya, Haleluya! 

     api penghangat, penyenang, gagah, periang dan terang, puji Allah tiap kala:  

     Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
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PENGAKUAN DOSA 
(APKB : Seorang Anggota PKB;  APKP : Seorang Anggota PKP) 
 

 

P. 2 (sambil video/gambar kerusakan alam ditayangkan melalui multimedia) 
 

 Seluruh ciptaan penuh dengan pujian bagi Allah, 

 dan kita dipanggil untuk turut serta dengan sukacita, 

 kebenaran, dan damai sejahtera. 

 Namun, ketika kita melihat di sekitar kita, 

 kita menyaksikan pertentangan dan kehancuran. 
 

 Kita mengaku: 

 Kita sendirilah yang menyebabkan pertentangan dan kehancuran,  

 dan sering gagal berjalan di jalan damai.  

 Di seluruh penjuru Bumi, manusia menimbulkan kerusakan besar,  

 sekalipun kita tahu bahwa tingkat kehancuran itu berbeda-beda,  

 dan di mana pun manusia juga menjadi korban  

 dari pertentangan mendalam kita dengan ciptaan. 
 

 Terlalu sering, kita gagal hidup sebagaimana kita dipanggil untuk hidup.  

 Kita gagal menjadi duta damai, kebenaran, dan pendamaian. 

 Marilah kita mengaku dosa kita.  

 Marilah kita datang ke hadapan Allah Tritunggal  

 dan memohon pengampunan serta pembaruan. 

                            Saat hening… 

APKB Allah Sang Pencipta, Allah atas samudra, 

 Allah atas daratan dan segala isinya: 

 Engkau menciptakan dunia ini dengan kuasa firman-Mu. 

 Engkau membentuk manusia dengan tangan-Mu sendiri, 

 dan menghembuskan nafas-Mu ke dalam kami. 

 Engkau memberikan tanah ini sebagai anugerah —  

 sumber jati diri dan penghidupan kami. 

 Engkau mempercayakan kami untuk menjadi penjaga ciptaan-Mu. 
 

 

 Allah yang penuh kasih, 

 kami telah mengecewakan Engkau dan menyalahgunakan anugerah-Mu. 

 Kami telah menyakiti-Mu dan mencemari ciptaan-Mu. 

 Ampunilah kami karena telah mengkhianati kepercayaan-Mu. 

 Ampunilah kami atas keserakahan dan keangkuhan kami. 

 Ampunilah kami atas apa yang telah kami lakukan terhadap bumi-Mu. 

 Ampunilah kami atas apa yang telah kami lakukan terhadap samudra-Mu. 

 Ampunilah kami atas apa yang telah kami lakukan terhadap makhluk-Mu —  

 di darat, di udara, dan di kedalaman lautan. 
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APKP Dengarlah, ya Allah yang penuh belas kasih: 

 Jeritan bumi — yang kini menjadi padang tandus, 

 terabaikan oleh praktik pertanian yang korup, 

 pencemaran, penambangan, dan penggundulan hutan. 

 Jeritan pulau-pulau — yang tenggelam oleh naiknya permukaan laut, 

 samudra yang meluap oleh mencairnya es. 

 Jeritan duka dari Ibu Bumi — badai dan kekeringan. 
 

 

 

 Allah Sang sumber Kehidupan, sembuhkanlah Bumi-Mu yang terluka. 

 Kuatkanlah kami untuk memilih jalan yang membawa kepada kehidupan. 

 Tuntunlah kami di jalan kebenaran demi nama-Mu, 

 agar kami dapat kembali merasakan damai-Mu, di darat maupun di laut. 

 Inilah doa kami, dalam nama Dia 

 yang telah datang supaya kami beroleh hidup dalam segala kelimpahan —  

 Putra-Mu, Juruselamat kami, Yesus Kristus. Amin. 
 (©2012 Rev. James Bhagwan, Fiji, sumber: https://www.oikoumene.org/resources/prayer-cycle/oceania) 
 

 

BERITA ANUGERAH 

P. F Jemaat, silakan berdiri. 

 Kiranya Allah berbelas kasih kepada kita, mengampuni pelanggaran kita, dan 

memberikan hidup yang baru. 

 Sesungguhnya, Allah telah berjanji untuk memberikan kasih karunia dan 

pengampunan bagi kita: 
 

 

 “Umat-Ku akan tinggal di tempat yang damai, di tempat tinggal yang aman,  

 dan di tempat perhentian yang tenang” (Yesaya 32:18). 
 

 

 Marilah kita bersukacita dan percaya pada panggilan kita, hidup sebagaimana kita 

dipanggil untuk hidup — diperdamaikan dengan Bapa, menjadi duta Kristus, dan 

dipenuhi dengan Roh Kudus. 
 

 

 

Nyanyian Jemaat. KK. 133 : 1, 2  “SEMUA YANG TERCIPTA” 
 

                  Syair: M. Karatem/H. A. Pandopo, 1985, Lagu: M. Karatem, 1985, do=f, 3 ketuk. 
 

 

 1. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.oikoumene.org/resources/prayer-cycle/oceania
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2. Semua manusia, hai ikutlah serta memuji kasih Tuhan yang agung mulia. 

       Dalam Yesus, Putera-Nya, kita s'lamat selamanya; 

 segala sesuatu dibaharui-Nya. 
 

 

UCAPAN SYUKUR 
P. F Allah Sang Kehidupan, Sang Kasih, Sang Pencipta. Terima kasih untuk segala 

makhluk yang indah, agung, dan luar biasa yang telah Engkau ciptakan. 
 

Jemaat Kami bersyukur karena Engkau memberi kami kesempatan untuk tinggal dan 

menikmati keajaiban dunia ini. 
 

P. F Terima kasih untuk hutan-hutan yang menyediakan udara bagi kami, dan memberi 

naungan saat hari panas. 
 

 

Jemaat Terima kasih untuk matahari yang bersinar dengan terang dan penuh energi, 

serta hujan yang menyegarkan dan menyuburkan bumi dengan aroma                     

yang khas. 
 

 

P. F Terima kasih untuk tanah yang subur yang menyediakan makanan bagi kami                          

dan penghidupan bagi banyak hewan. 
 

Jemaat Tolonglah kami untuk menyadari komunitas ciptaan yang setara. 
 

 

P. F Berikanlah kami kekuatan untuk membela keberagaman alam dan budaya di setiap 

tempat dengan mengutamakan kebaikan bersama, sambil menyadari bahwa                    

setiap makhluk memiliki hak atas keberlangsungannya. 
 

 

Jemaat Tolonglah kami menghargai setiap spesies, bangsa, dan budaya dengan 

kesadaran bahwa masing-masing berharga. 
 

P. F Tolonglah kami berjalan di dunia ini dengan iman dan harapan. Teguhkanlah kami 

untuk melindungi dan merawat ciptaan-Mu, penuh hormat terhadap sumber daya 

yang Engkau sediakan sambil menyadari kefanaan ciptaan. 
 

 

Jemaat Berikanlah kami keberanian untuk berjuang bagi kehidupan, tetap tangguh 

melawan mereka yang merusak ciptaan dan yang mengambil keuntungan bagi 

dirinya sendiri. 
 

 

P. F Terima kasih untuk kehidupan setiap kami, yang kami persembahkan kepada-Mu, 

melalui Yesus Kristus, Tuhan kami, yang hidup dan berkuasa bersama-Mu dan                    

Roh Kudus. Amin. 
 (Sumber: United Evangelical Lutheran Church, Argentina and Uruguay. Translation: Season of Creation) 
 

 

Nyanyian Jemaat. KK. 133 : 4  “SEMUA YANG TERCIPTA” 
 

             Syair: M. Karatem/H. A. Pandopo, 1985, Lagu: M. Karatem, 1985, do=f, 3 ketuk. 
 

 

 

4. Ya Yesus, Tuhan kami, ‘Kau bangkit mulia; 

       pun kami ‘Kaubangkitkan, baptisan tandanya, 

       agar kami menerima hidup baru tak terkira dan kami jadi saksi di alam semesta. 

 

 

duduk 

KESAKSIAN PUJIAN  
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          PEMBERITAAN FIRMAN 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 

P. F ……......................…… 
 

 

 

PEMBACAAN ALKITAB 

P. 3 Pembacaan Alkitab terambil dari Kitab Yesaya 32 :14 – 18   yang menyatakan: ………... 

 Demikianlah Sabda Tuhan. 
 

 

Jemaat Syukur kepada Allah! 
 

 

 

 

KHOTBAH. “DAMAI DENGAN CIPTAAN” 

                                                                                                                                                                                       Saat teduh... 

         JAWABAN JEMAAT 

 

 
 

 

Nyanyian Jemaat. KK. 730 : 1, 2  “HUTAN DAN RIMBA”  
              Syair: Berth P. Pahan, 2016; Lagu: Berth P. Pahan, 2016,  

                nunasa Dayak, Lokakarya Palangkaraya, 2016, la=c, 4 ketuk. 
 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Alam semesta ciptaan Tuhan, harus dijaga umat manusia, 

     oh mengapa? Hewan, tumbuhan, tanah dan air,  

 kita p'lihara sebagai berkat-Nya, apa sebabnya? 

 Hai manusia, p'lihara dan jaga semesta agar lestari, hijau berseri. 

 Alam indah dan segar, udara pun bersih; berkat Tuhan yang paling mulia. 



 

10 

PENGAKUAN IMAN 
 

P. F Jemaat, silakan berdiri. 

 Dipersatukan dalam satu iman, satu baptisan, dan satu Tuhan, bersama dengan umat 

Allah di segala tempat dan zaman, marilah kita mengikrarkan pengakuan percaya 

kita menurut Pengakuan Iman Nicea-Konstanstinopel Biarlah dengan hati dan mulut, 

kita mengaku: 
 

 

 

Jemaat Kita percaya kepada satu Allah, Bapa yang Mahakuasa,  

 Pencipta langit dan bumi,  

 dan segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan.  
 

 

 

 Kita percaya kepada satu Tuhan Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal,  

 yang lahir dari Sang Bapa sebelum ada segala zaman; 

 Terang dari Terang, Allah yang sejati dari Allah yang sejati;  

 diperanakkan, bukan dibuat, sehakikat dengan Sang Bapa,  

 melalui-Nya segala sesuatu dijadikan.  

 Untuk kita manusia dan untuk keselamatan kita, Ia turun dari surga.  
 

 

 Ia menjadi daging oleh Roh Kudus dan anak dara Maria, dan menjadi manusia; 

yang disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus;  

 yang menderita dan dikuburkan;  

 yang pada hari ketiga bangkit dari antara orang mati  

 sesuai dengan isi kitab-kitab;  

 yang naik ke surga, yang duduk di sebelah kanan Sang Bapa,  

 yang akan datang kembali dalam kemuliaan  

 untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati,  

 yang kerajaan-Nya tidak akan berakhir.  
  

 

 

 Kita percaya kepada Roh Kudus, Tuhan dan Pemberi kehidupan,  

 yang keluar dari Sang Bapa;  

 yang bersama-sama dengan Sang Bapa dan Sang Anak,  

 disembah dan dimuliakan;  

  yang telah berfirman dengan perantaraan para nabi.  
 

 

 

 Kita percaya kepada Gereja yang esa, kudus, am, dan rasuli.  

 Kita mengaku satu baptisan untuk pengampunan dosa.  

 Kita menantikan kebangkitan orang mati  

 dan kehidupan di zaman yang akan datang.                                                      

                   duduk 

KESAKSIAN PUJIAN  
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PENGUCAPAN SYUKUR 
P. 4  Marilah dengan penuh sukacita kita mengungkapkan syukur dan menyerahkan diri 

kita kepada Allah melalui pemberian persembahan. Kiranya persembahan ini menjadi 

berkat, bukan hanya bagi pelayanan jemaat, melainkan juga bagi upaya pemeliharaan 

Bumi dan seluruh ciptaan-Nya. Dengarlah nas Alkitab dari Kitab Mazmur 24 : 1 (TB.2) 

yang menyatakan:  

 “TUHANlah yang mempunyai bumi serta segala isinya, dan dunia serta semua 

penghuninya.” 

 Di depan tersedia Kotak Khusus Persidangan Sinode Raya (PSR) XXII GPIB 2025                 

yang diselenggarakan di Makassar pada tanggal 27-31 Oktober 2025. 
 

 

 Tuhan memberkati kita dan persembahan kita. 
 

 

 

Nyanyian Jemaat. KJ. 298 : 1, 3, 5  “SELAMA BUMI DIDIAMI”  
                 Syair: Zolang er mensen zijn op aarde, Huub Oosterhuis, +/- 1960, terj. Yamuger, 1980, 

                 Lagu: Tera de Marez Oyens, 1959, do=f, 4 dan 2 ketuk. 
 

1. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Burung di langit Kausuapi, bunga di ladang berseri; 

tak usah kami pun kuatir: seluruh hidup Kauberi. 
 

 

 

 

              ( Kesempatan bagi jemaat memberikan persembahan diiringi instrumen ) 
 

 

 

 

5. Patut sujud segala makhluk yang hidup dari tangan-Mu; 

ya Bapa, oleh hadirat-Mu harapan anak-Mu teguh. 
 

 

 

 

Doa Persembahan dan Syafaat 
 

(APT : Seorang Anak PT;  APKLU : Seorang Anggota PKLU) 
 

 

P. 4 Mari berdoa: 

 Terpujilah Engkau Allah, Sumber dari segalanya. Kepada-Mu kami menyerahkan 

persembahan ini sebagai tanda syukur atas pemeliharaan-Mu bagi hidup seluruh 

ciptaan. Terima kasih atas cinta dan kasih yang tak henti-hentinya Kau curahkan 

kepada Bumi ini. Terimalah dan jadikanlah persembahan ini agar dapat digunakan 

untuk menyatakan kemuliaan nama-Mu di tengah dunia ini. Demi Yesus Kristus, kami 

memohon: 
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Jemaat   Tuhan, dengarkanlah doa kami. 
 

APT Ya Tuhan, Allah kami, tolonglah kami juga untuk berseru kepada-Mu                               

sebagai persekutuan gereja-Mu, dengan satu hati dan satu jiwa, sesuai dengan 

kehendak-Mu.  
 

 Kami berdoa bagi dunia ciptaan-Mu. Engkau telah menciptakan alam semesta                        

dan segala yang hidup serta ada di dalamnya. Bumi penuh dengan ciptaan-Mu. 

Engkau menumbuhkan rumput, tanaman, dan pohon-pohon yang berbuah.                   

Engkau memberi makan burung-burung di udara, dan memelihara semua makhluk 

di bumi. Atas kasih-Mu, Engkau menciptakan manusia; berilah kami kekuatan                  

untuk dengan setia mengusahakan dan memelihara dunia ciptaan-Mu sesuai 

kehendak-Mu.Demi Yesus Kristus, kami memohon: 
 

 

 

 

 

Jemaat Tuhan, dengarkanlah doa kami. 
 

 

 

 

APKLU Kami berdoa bagi manusia secara menyeluruh, bagi setiap komunitas, dan setiap 

pribadi di dalamnya. Anugerahkanlah agar kami dapat memperlakukan sesama 

manusia dengan hormat, agar kami dapat menerima semua orang dalam 

keberagamannya, agar kami dapat mendukung dan menjunjung tinggi martabat 

sesama kami. Berikanlah kami hati yang penuh syukur, agar kami dapat melihat                     

diri kami sebagai bagian dari keseluruhan yang besar dan kaya, yang telah Engkau 

ciptakan dalam kemanusiaan.Karuniakanlah kami pengertian, pemikiran yang 

bertanggung jawab, dan pekerjaan yang bernilai. Demi Yesus Kristus,                                    

kami memohon: 
 

 

 

Jemaat   Tuhan, dengarkanlah doa kami. 
 

 

 

 

APT Kami berdoa bagi Gereja-Mu, agar ia menjadi pembawa pesan kehidupan dan agen 

kasih-Mu ke seluruh dunia. Tanamkan keberanian di hati setiap orang yang mengikuti 

Engkau, agar kami berani menyatakan pengharapan kepada mereka yang hidup 

dalam ketakutan, memberi dorongan kepada mereka yang ragu, dan penghiburan 

kepada mereka yang putus asa. Berikanlah kekuatan kesatuan kepada Gereja-Mu 

untuk mewartakan Injil-Mu dalam perkataan dan perbuatan sebagai bagian dari 

dunia yang sedang berada dalam krisis. Demi Yesus Kristus, kami memohon: 
 

 

 

Jemaat Tuhan, dengarkanlah doa kami. 
 

 

 

 

APKLU Kami berdoa bagi mereka yang sakit, yang miskin, yang tertindas, dan yang rentan. 

 Kami berdoa bagi sesama kami, manusia, dan bagi semua makhluk lain yang 

terdampak oleh perang, konflik, genosida, dan ekosida.Tegakkanlah keadilan bagi 

mereka yang berseru kepada-Mu, juga bagi mereka yang tidak mampu bersuara. 

Rendahkanlah hati kami untuk berelasi dengan sesama makhluk yang menderita 

sebagai saudara dan saudari sejati.  
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Berikanlah kami keberanian untuk bertindak atas nama mereka yang dalam diam 

menanggung ketidakadilan, dan tuntunlah langkah kami pada jalan kebenaran dan 

damai yang abadi. Nyatakanlah di dunia ini kehendak-Mu yang memberi hidup. Demi 

Yesus Kristus, kami memohon: 
 

 

Jemaat Tuhan, dengarkanlah doa kami. 
 (Sumber: Oratio Oecumenica; Zsuzsa Koltai, Ecumenical Working Group for Season of Creation, Hungary. Translation: 

Season of Creation) 
 

 

P. F …………………………….. 

 Peliharalah kami dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat, yang telah 

mengajar kami berdoa: 
 

Jemaat Bapa kami yang di surga………………………...dst. 
 

 

  (diakhiri dengan doxologi GB. 389a. “KAR’NA ENGKAULAH) 
 

KESAKSIAN PUJIAN  

 

   P E N G U T U S A N 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WARTA JEMAAT 
P. 6 (dibacakan/ditayangkan sebagai penegasan dari pokok warta jemaat) 
 

 
 

 

 
 

AMANAT PENGUTUSAN 
P. F Jemaat, silakan berdiri. 

 Pergilah dan hiduplah dalam damai dengan seluruh ciptaan. Biarlah keadilan                       

dan kebenaran Kristus memimpin langkahmu, sehingga padang gurun yang tandus 

boleh menjadi ladang yang subur – dunia ini mengalami pemulihan.                                  

Jadilah pembawa damai bagi sesama manusia, bagi bumi, dan bagi semua makhluk. 
 

 

 

Nyanyian Jemaat. GB. 126 : 1, 2  “DAMAI SEJAHTERA”  
           Syair: bait 1 Tim Kerja Gita Bakti 2011 berdasarkan Yohanes 14:27,  

           bait 2 Let There be Peace, Jill Jackson & Sy Miller, terj. Tim Kerja Gita Bakti 2011. 

           Lagu: Jill Jackson & Sy Miller, do=d, 6/8 ketuk 

 

1. 
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2. Damai sejahtera mulai dari diriku, damai di dunia itulah harapanku. 

 Dengan Allah Bapa, mari satulah, kita membawa damai ke dalam dunia. 

 Damai sejahtera mulai dari diriku, di tiap langkahku, ikrarku tetap teguh. 

Setiap hari hidupku s’lalu membawa damai kekal.  

Damai di dunia mulai dari diriku. 
 

 

 

 

BERKAT 
P. F Marilah kita mengucap syukur dan memuji Trinitas Maha Kudus dan Mulia, Bapa dan 

Anak dan Roh Kudus. 
 

 

Jemaat Hanya Dialah yang layak dipuji dan disembah. 
 

 

P. F Sungguh, sudah selayaknya dan sepantasnya untuk memuliakan Engkau, memuji 

Engkau, menyembah Engkau, dan mengucap syukur kepada-Mu, ya Sang Pencipta 

segala sesuatu, yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan.  

 Langit tertinggi dan segala kuasanya memuji Engkau; matahari, bulan, dan segala 

bintang; bumi, laut, dan segala yang ada di dalamnya; Yerusalem sorgawi dan 

kumpulan anak sulung yang terdaftar di sorga; para malaikat dan bala tentara 

sorgawi semuanya bernyanyi, memuji kemuliaan-Mu yang agung dengan madah 

kemenangan, dengan suara tanpa henti, dan dengan seruan penuh hormat. 
 

 

Jemaat Hanya Dialah yang layak dipuji dan disembah. 
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P. F Bersama mereka dan bersama seluruh ciptaan, kita berseru dan menyatakan: 
 

 

 

 

Jemaat Allah Kudus, Allah Perkasa, Allah kekal, kasihanilah kami.  

 (diucapkan berulang sebanyak tiga kali) 
 

 

 

P. F Berkat dari Trinitas Maha Kudus menyertai kamu: Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 

Allah yang esa, bagi-Nya kemuliaan sampai selama-lamanya. 
 

   (Sumber: Liturgi Gereja Maronit Suryani Antiokhia. Anafora Santo Yakobus, Saudara Tuhan) 
 

 

 

Jemaat  Menyanyikan GB. 402c. “AMIN” 
 

 

 Syair: Anonim (Tradisional Spiritual); Lagu: G. Soumokil, 2009, do=f, 4 ketuk 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jemaat tetap berdiri dan bersaat teduh 

sampai Alkitab dibawa ke luar ruang ibadah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Adopsi dari “Season of Creation: Celebration Guide 2025” 

Diterjemahkan dan disesuaikan oleh Tim Pelaksana Green Campus Blue Seminary STFT Jakarta 
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CATATAN  : 
 
 
 

 
 

 

      Persembahan Ibadah Hari Minggu dapat 

disetor ke Kasir / Keuangan) di kantor 

sekretariat pada jam kerja atau disetor transfer 

dengan mencantumkan keterangan:   

 (IHM, tanggal ibadah, nama keluarga                    

atau NN) ke rekening a/n. GPIB Pancaran 

Kasih :   

 BRI Simpedes : 7202 – 01 – 000134 – 53 – 1   

  Bank Mandiri  : 157 – 00 – 8010664 – 5  
 

 

 

Atau bisa dengan metode scan QRIS 

dengan menggunakan aplikasi uang 

elektronik (gopay, ovo, dana, linkaja,                    

dan lain-lain).                                                                                                                                                                                                                                                                                               

 


